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RINGKASAN

Ischa Cynthia Margareth Sitio, Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas
Brawijaya, 2016, Analisis Risiko Operasional pada Bagian Pengadaan Menggunakan
Metode Failure Mode and Effect Analysis dan Fault Tree Analysis, Dosen Pembimbing:
Yeni Sumantri dan Ihwan Hamdala.

PT PAL Indonesia memiliki empat divisi produksi sesuai dengan masing-masing
bisnis inti perusahaan tersebut, yakni Divisi Kapal Perang, Divisi Kapal Niaga, Divisi Jasa
Perbaikan dan Pemeliharaan Kapal, dan Divisi General Engineering. Penelitian ini
dilakukan pada Divisi General Engineering yang bergerak pada bisnis oil and gas. Dalam
menjalankan usaha tersebut, Bagian Pengadaan Divisi General Engineering PT PAL
Indonesia banyak berhadapan dengan risiko-risiko operasional yang dapat menghambat
kelancaran mekanisme proses bisnisnya.

Kajian yang dirasa mampu untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah Failure
Mode and Effect Analysis (FMEA) dan Fault Tree Analysis (FTA). Pada tahap awal
dilakukan identifikasi risiko melalui kuesioner yang disebarkan kepada pihak expert.
Identifikasi risiko yang dilakukan berdasarkan pada setiap lingkup operasional Bagian
Pengadaan yang terdiri atas empat indikator yakni: risiko kegagalan proses internal, risiko
kegagalan mengelola karyawan, risiko sistem, dan risiko eksternal. Kemudian, hasil
identifikasi tersebut dicari failure mode, failure effect, dan kontrol untuk mengetahui
penyebab terjadinya risiko, dampak yang ditimbulkan dari risiko, dan kontrol dari
perusahaan yang dilakukan untuk mengatasi risiko. Selanjutnya, dilakukan penilaian
severity, occurence, dan detection menggunakan kuesioner. Lalu, kuesioner yang
disebarkan kepada pihak expert tersebut diolah untuk mengetahui peringkat risiko
berdasarkan nilai RPN yang ada pada masing-masing indikator. Kemudian, risiko yang
memiliki akumulasi RPN sebesar 20% tertinggi inilah yang akan dianalisis untuk dicari
akar penyebabnya (basic event) menggunakan metode FTA.

Berdasarkan hasil FMEA diketahui bahwa risk event kritis dari indikator risiko
kegagalan internal adalah risiko kesalahan estimasi anggaran dan ketidaksesuaian antara
anggaran yang diajukkan dan disetujui. risk event kritis dari indikator risiko kegagalan
mengelola karyawan adalah risiko panjangnya proses koordinasi SDM antara Bagian
Pengadaan dan pemasok. risk event kritis dari indikator risiko sistem adalah risiko kurang
baiknya kualitas jaringan telekomunikasi atau teknologi yang sudah usang. risk event Kkritis
dari indikator risiko eksternal adalah barang tidak bisa keluar dari pelabuhan dan kurang
jelas atau kurang lengkapnya invoice dari pemasok. Selanjutnya, dari risk event tersebut
dikelompokkan berdasarkan kesamaan atau kemiripan penyebab risiko, di mana terdapat
lima kelompok penyebab risiko. Selanjutnya seluruh risk event kritis tersebut dianalisis
menggunakan FTA untuk mencari basic event. Adapun lima kelompok basic event itu
terdiri atas basic event yang berkaitan dengan pengelolaan karyawan, pemasok, keuangan,
gangguan teknologi dan lingkungan, dan sistem birokrasi dan pemerintahan. Kemudian
pada masing-masing kelompok inilah diberikan risk response planning berupa
memberikan teguran terhadap karyawan, membuat to do list pada komputer atau
menggunakan media papan tulis atau post-it di meja kerja, menempatkan berkas atau file
ke dalam map anti air, lebih teliti dalam mengetik, membaca ulang file minimal dua kali
agar dapat menghindari terjadinya kesalahan dalam mengetik, meningkatkan kualitas
produk dan pelayanan perusahaan, meningkatkan perawatan terhadap teknologi yang ada,
mendiskusikan dengan provider jaringan telekomunikasi, memasukkan instalasi kabel di

Xi



kantor ke dalam pipa alumunium, dan mempersiapkan setiap persyaratan dan memeriksa
kelengkapan surat-surat penting, serta membentuk tim independent khusus.

Kata kunci: Bagian Pengadaan, risiko, Failure Mode and Effect Analysis (FMEA),
Fault Tree Analysis (FTA), Risk Response Planning
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SUMMARY

Ischa Cynthia Margareth Sitio, Department of Industrial Engineering, Engineering
Faculty, Brawijaya University, 2016, Operational Risk Analysis in Procurement Section
Using Failure Mode and Effect Analysis and Fault Tree Analysis Methods, Supervisors:
Yeni Sumantri and Ihwan Hamdala.

PT PAL Indonesia has four production divisions in accordance with each of the
company’s core bussiness, i.e. the Naval Ship Division, Merchant Ship Division, Repair &
Maintenance Division, and General Engineering Division. This research was conducted on
the General Engineering Division, which related to the bussiness of oil and gas. In carrying
out such bussiness, Procurement Section General Engineering Division dealing with
operational risks, which can hinder the bussiness process mechanisms.

Studies that proved able to overcome these problems is the Failure Mode and Effect
Analysis (FMEA) and Fault Tree Analysis (FTA). In the early stage of risk identification
phase was done through questionnaire that distributed to the expert. Risk identification was
performed based on any operational scope in the procurement area consisting of four risk
indicators, namely: failure of internal processes, failure to manage employees, the risk of
system, and extrenal risks. After risk identification by questionnaire, identification result
was searched for failure modes, failure effects, and controls to determine the cause of the
risk, the impact of risk, and control that of the company was done to overcome the risks.
Furthermore, an assesment of the severity, occurence, and detection using the FMEA
questionnare. Questionnare distributed to the expert are processed to determine the risk
rating based on the value of the RPN that exist in each indicator. After distributed the
FMEA questionnaire, the risks that have accumulated the highest RPN of 20% was
analyzed to look for the root cause (basic event) using FTA.

Based on the results of the FMEA that the critical risk event of internal failure risk
indicator was the risk of error and discrepancy between the budget estimates on the way
down and the approved budget. Critical Risk event of failure of managing employee risk
was the risk of a lengthy process of coordination HR between the Procurement Section and
vendor. Basic event of system risk indicator was the risk of lack of telecommunications
network quality or technologies obsolete. Basic event of external indicator was the raw
material could not get out from the harbour and unclear or incomplete invoice from the
vendor. Furthermore, all the critical risk event was searched the root causes using FTA to
find the basic event. The basic events were grouped by similarities and resemblances cause
of the risk, where there are five groups of causes of risk. The five groups of basic events
consisted of basic event related to the management of employees, vendor, finances,
technology and environmental disruption, and system and government bureaucracy. Each
group was given risk response planning giving warning to the employee, making a to do
list on a computer or using the media blackboard or a post-it on the workbench, putting the
file or files into the folder of waterproof, more accurate typing, rereading the file at least
twice in order to avoid errors typing, improving product quality and service companies,
improving maintenance of existing technologies, discussing with the telecommunications
network provider, inserting the cable installation in the office into the aluminum pipe, and
preparing for any requirements, checking the completeness of important papers, and
making a special independent team.

Key words: Procurement Section, Risk, Failure Mode and Effect Analysis (FMEA),
Fault Tree Analysis (FTA), Risk Response Planning
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